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INTI SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan
kesgahteraan subjektif pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Kota
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan skala
optimisme dan kesgahteraan subjektif sebagai alat pengumpulan data. Subjek
penelitian ini adalah guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Kota Y ogyakarta yang
berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah Cluster
Random Sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
pearson product moment.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara
optimisme dan kesegjahteraan subjektif pada guru honorer dengan nilai koefisien
korelasi r = 0,463 dan p = 0,001 (p < 0,05). Artinya semakin tinggi optimisme
yang dimiliki guru honorer, maka semakin tinggi kesegahteraan subjektifnya.
Sebaliknya, semakin rendah optimisme maka semakin rendah keseahteraan
subjektif yang dimiliki. Adapun nilai R square (r2) yang diperoleh adalah 0,214
yang artinya sumbangan efektif optimisme terhadap kesgahteraan subjektif
adalah sebesar 21,4%.

Kata Kunci : Optimisme, kesg ahteraan subjektif, guru honorer



OPTIMISM AND SUBJECTIVE WELL-BEING FOR NON-PERMANENT
TEACHERSOF PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL IN YOGYAKARTA
CITY

Desy Purnamarini
14710070

ABSTRACT

This study aims to discover the relationship between optimism and the
subjective well-being of public elementary school non-permanent teachers in the
city of Yogyakarta. This study utilizes quantitative methods with a scale of
optimism and scale of subjective well-being as the data collection instruments.
The research subjects are 45 elementary school non-permanent teachers in
Yogyakarta City. The sampling technique of this study is Cluster Random
Sampling. The data analysis method applied is the Pearson product-moment
analysis technique.

The results of this study exhibit there is a significant positive relationship
between optimism and subjective well-being of non-permanent teachers with
correlation coefficient r = 0,463 and p = 0,001 (p < 0,05). This means that the
higher optimism a non-permanent teacher has, the higher the subjective well-
being. On the contrary the lower the optimsm, the lower the subjective well-being.
The value of R sguare (r2) obtained is 0,214 which means that the effective
contribution of optimism towards subjective well-being is 21,4%.

Keywords: Optimism, subjective well-being, non-permanent teachers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia terdapat berbagai macam pekerjaan, seseorang yang bekerja
tentu sgja memiliki berbagai macam tujuan pula. Seseorang yang bekerja
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, yakni tempat tinggal, makanan, dan
pakaian. Jenis pekerjaan yang diambil seseorang menentukan pemenuhan
kebutuhan hidup individu (Balkis dan Masykur, 2016). Salah satu pekerjaan yang
diambil seseorang adalah menjadi seorang guru. Menurut Djamarah (2000),
seseorang yang mengajarkan ilmu pengetahuan kepada muridnya disebut guru.
Masyarakat memandang guru sebagai seseorang yang belgjar di berbagai tempat,
baik di institus formal maupun di institusi nonformal seperti di masjid atau surau
dan di rumah.

Menurut Nation Character Building (Mulyasa, 2009), kemajuan dan
pembentukan watak bangsa merupakan salah satu peran pendidikan yang ikut
berkontribus besar, dan menjadi sarana menyampaikan pesan konstitusi. Salah
satu instrumen dalam dunia pendidikan adalah guru. Guru sangat berperan penting
dalam kesuksesan dan kegagalan suatu pendidikan. Rizali, dkk. (2009),
memaparkan bahwa kualitas seorang guru menentukan kualitas pendidikan suatu
bangsa.

Menurut Soetjipto dan Kosass (Prestiana dan Putri, 2013), guru dinilai

baik oleh masyarakat ketika dapat menjadi teladan untuk masyarakat di sekitar.



Meiza (2016), menyampaikan bahwa meskipun kehidupan guru tergolong
sederhana, guru akan merasa puas dan bahagia saat murid yang digjarkan dapat
meningkatkan kemampuannya, serta dapat menjadi inspirasi bagi murid dalam
pengembangan diri agar lebih baik. Munandar (2008), mengatakan bahwa
seseorang akan menampilkan  perilaku-perilaku  yang menggambarkan
kesenangannya ketika orang tersebut senang dalam pekerjaannya.

Guru terbagi berdasarkan status, yaitu guru tetap dan tidak tetap.
Darmaningtyas (2015), memaparkan terdapat lima pembagian status guru, yaitu
Guru Tetap Yayasan (GTY) atau guru tetap di sekolah swasta, Guru
Diperbantukan (DPK) atau guru PNS di sekolah swasta, Guru Negeri atau guru
PNS di sekolah negeri, Guru Bakti atau guru pengganti ketika guru sedang cuti di
sekolah negeri, dan GTT atau guru tidak tetap di sekolah negeri ataupun swasta.
Menurut Mulyasa (2009), guru honorer adalah guru yang belum berstatus PNS,
tapi telah resmi diangkat oleh pimpinan yang berwenang dalam membantu
keterbatasan pengajar.

Menurut data statistik Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
pelgjaran 2017/2018 yang diolah oleh Sapuli Riset Center (SRC) Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), jumlah guru SD Swasta dan Negeri Non PNS di
Indonesia termasuk Guru Tidak Tetap (GTT), Guru Tetap Yayasan (GYT), Guru
Honor Daerah (HONDA), dan Guru Bantu (GB) mencapa 686.643 guru.
Kemudian pada jenjang SMP sebanyak 306.502 guru, jenjang SMA sebanyak
152.040 guru, jengiang SMK sebanyak 200.761 guru, dan jenjang guru SLB

sebanyak 14.890 guru. Jumlah guru SD Negeri dan Swasta Non PNS menempati



urutan pertama terbanyak dibandingkan jenjang SMP, SMA, SMK, dan SLB.
Selanjutnya, jumlah guru SD Negeri Non PNS sebanyak 523.552 guru dan jumlah
guru SD Swasta Non PNS sebanyak 163.091 guru (Imam, 2018). Berdasarkan
data tersebut, jumlah guru honorer yang menempati urutan pertama terbanyak
adalah di SD Negeri. Adapun jumlah guru honorer di DIY sebanyak 416 guru.
Kemudian menurut data Dinas Pendidikan jumlah guru honorer SD Negeri di
Kota Y ogyakarta sebanyak 123 guru, seperti dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah guru honorer SDN di Kota Yogyakarta

No. K ecamatan SD GTT
1 | Kotagede 12 17
2 | Pakualaman 3 5
3 | Tegargo 11 19
4 | Gondomanan 2 0
5 | Jetis 9 12
6 | Danurgan 4 11
7 | Wirobrgjan 6 6
8 | Gedongtengen 2 2
9 | Mergangsan y 8
10 | Ngampilan 2 0
11 | Mantrijeron 6 7
12 | Gondokusuman 8 11
13 | Umbulharjo 13 15
14 | Kraton 5 10

Jumlah 90 123

Menurut Mulyasa (2009), status guru honorer tidak jelas, karena mereka
bekerja berdasarkan kontrak, tidak ada kepastian kontrak dapat diperpanjang.
Fasilitas guru honorer yang didapat juga tidak sama seperti guru tetap. Status
kepegawaian menyebabkan ketidakjelasan akan masa depan guru honorer. Guru
honorer selalu berada di ketidakpastian apakah akan tetap menjadi guru honorer

atau dapat diangkat menjadi guru tetap. Bahkan menimbulkan kekhawatiran, jika



sekolah tidak membutuhkannya lagi, maka hal tersebut dapat mengancam karir
guru honorer. Prestiana dan Putri (2013), menyampaikan bahwa agar guru honorer
di Bekasi Selatan dapat menjadi guru PNS seperti lainnya harus menunggu lama.
Hal tersebut yang menyebabkan banyak guru masih berstatus honor sampai
sekarang, walau sudah bekerja puluhan tahun.

Menurut Chatib (2011), selain masalah status guru honorer yang sulit
adanya pengangkatan, terdapat pula masalah perekonomian yang kurang
mendapatkan perhatian. Penghasilan guru honorer kurang sesuai dengan beban
kerjanya di sekolah. Meiza (2016), mengatakan bahwa guru yang sudah
bersertifikasi dengan Tunjangan Profesi Pendidik (TPP) untuk guru PNS
golongan Ill.a berijazah S1 dapat menerima kurang lebih Rp. 12 jutaan. Ha
tersebut jika kita bandingkan dengan honor guru honorer, mereka harus bekerja
berbulan-bulan untuk mendapatkannya. Di sisi lain tidak ada perbedaan tanggung
jawab di sekolah antara guru PNS dan guru honorer.

Sangat besar peranan guru honorer pada era saat ini. Kewajiban guru PNS
hampir sama dengan guru honorer, tapi perbedaan pendapatan kedua guru tersebut
terlihat jauh. Kehidupan seorang guru honorer dilihat dari sisi ekonomi tidak bisa
disebut sgjahtera. Hal tersebut juga bisa dilihat dari sebagian besar guru honorer
yang memiliki pekerjaan sampingan dalam pemenuhan kebutuhan (Balkis dan
Masykur, 2016).

Sebagaimana yang dilansir dalam radarjogja.jawapos.com (26/11/2018),
Forum Honorer Kategori 2 (FHK-2) Sleman berharap kesgahteraan guru

diperhatikan. Sebab, tanggung jawab guru sangat berat. Guru tidak sekadar



menjadi pendidik di sekolah. Lebih dari itu, juga orangtua bagi siswa di
lingkungan sekolah. Namun, pendapatan sebagian pahlawan tanda jasa di
Kabupaten Sleman masih jauh di bawah standar. “Masih ada guru yang digaji
Rp300 ribu sampai Rp500 ribu sebulan” jelas Ketua FKH-2 Sleman. Dinas
Pendidikan Sleman telah memberikan tambahan insentif sebesar Rp 1 juta.
Namun, belum semua guru honorer mendapatkannya. “Saat ini rata-rata baru
dapat Rp1,3 jutasampal Rpl,4 juta’ sebutnya.

Fakhrunnisak dan Qudsyil (2015), menyampaikan bahwa guru honorer
yang mengajar belum sgjahtera. Honor yang didapatkan mengharuskan mereka
melakukan kerja sampingan dalam memnuhi kebutuhan hidup. Ha ini dapat
berpengaruh pada penurunan kinerja, konsesntrasi dan motivasi selama proses
pengagjaran yang dapat menimbulkan afek negatif yaitu perilaku, pikiran, dan
emosi negatif yang dapat mengganggu proses pengajaran.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada 4 orang guru honorer
di 4 Sekolah Dasar Negeri di Kota Yogyakarta, peneliti menemukan adanya
permasal ahan terkait kesegjahteraan subjektif guru honorer. Guru harus mengajar
les untuk menambah penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidup, ini terdapat
pada 2 orang guru di sekolah yang berbeda. Kemudan terdapat pula yang
mengeluh dengan banyaknya pekerjaan yang diberikan pihak sekolah, dan jam
mengajar yang padat membuat guru kelelahan, hal ini terjadi di 4 sekolah. Pendliti
melihat kesibukan guru honorer, bahkan setelah jam mengagjar selesa masih ada

pekerjaan lain yang harus disel esaikan.



Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, peneliti menganggap bahwa
kesgjahteraan subjektif guru honorer tergolong cukup rendah. Park (Nisfiannor,
dkk. 2004), mengatakan bahwa kebahagiaan atau kesgjahteraan subjektif telah
lama disebut sebagai komponen inti dari hidup yang baik. Carr (Natasya, 2013),
menyampaikan bahwa kesgahteraan subjektif juga termasuk dalam positive
psychology, yaitu digunakan untuk mengukur kinerja dan relas interpersonal. Hal
ini sesuai dengan kondisi yang dialami seorang guru. Guru tidak hanya bekerja
menjalankan profesinya namun juga memiliki hubungan relasi interpersona
dengan siswa. Ketika guru memiliki kesgahteraan yang baik, secara tidak
langsung dapat mempengaruhi kinerja dan relasi interpersonalnya sehingga
kualitas anak didik juga akan menjadi baik.

Menurut Balkis dan Masykur (2016), individu mempunya tingkat
kesgahteraan subjektif yang berbeda. Kesgahteraan subjektif sangat penting
untuk guru honorer, jika mereka mempunya kesejahteraan subjektif tinggi, maka
produktifitas dalam bekerja akan maksimal serta mereka dapat menikmati
pekerjaan dan kehidupan yang dijalani. Banyaknya pengalaman atau peristiwa
baik yang dialami seorang guru honorer, akan meningkatkan kesejahteraan.

Dewi dan Utami (2008), mengatakan orang dengan kesejahteraan subjektif
tinggi mendapatkan banyak emosi positif serta hidup Iebih puas. Sedangkan pada
seseorang yang mempunyal kesgjahteraan subjektif rendah, menurut Myers dan
Diener (Nisfiannor, Rostiana, dan Puspasari, 2004), individu memandang
hidupnya rendah dan menganggap segala peristiwa yang dialami adalah suatu hal

buruk, hal tersebut dapat memunculkan emosi negatif yaitu depresi, marah, dan



cemas. Oleh sebab itu, permasalahan yang dialami seorang guru honorer mengacu
pada afek positif dan negatif yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif
sertakondisi emosional seorang guru honorer.

Fenomena lain menunjukkan kesgahteraan subjektif guru honorer
tergolong baik. Penelitian oleh Bakis dan Masykur (2016), mengatakan
kesgjahteraan subjektif guru honorer SDN memiliki kondisi yang baik. Mereka
tidak ingin meninggalkan pekerjaannya, karena mereka sudah nyaman sebagai
guru, kemudian lebih memantaskan diri dengan terus bertahan dan mengabdi
sebagal guru dalam kedaan apapun. Menurut mereka, guru merupakan suatu
pekerjaan yang menyenangkan, membanggakan, membawa berkah, dan mulia.
Rasa syukur, dukungan sosia serta kesabaran yang tinggi dapat membantu
mereka menurunkan emosi negatif untuk mencapai kepuasan dalam pekerjaan dan
kehidupan. Peneliti melihat adanya perbedaan kesgahteraan subjektif yang
dimiliki seorang guru honorer, jika yang satu merasa kurang sejahtera justru guru
honorer yang lain merasa sejahtera. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk
meneliti kesgahteraan subjektif pada guru honorer.

Beberapa fakor yang dapat mempengaruhi kesegjahteraan subjektif.
Diponegoro (Firmansyah dan Widuri, 2014), memaparkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan subjektif yakni kesehatan, penghasilan, demografis,
dan bentuk tubuh. Kemudian Hefferon dan Boniwell (Here, 2014), mengatakan
kesgjahteraan subjektif dipengaruhi beberapa hal, yakni income (pendapatan),
status pekerjaan, religion, dan kesehatan. Selanjutnya, penelitian oleh Aridti

(2010), menambahkan faktor yang mempengaruhi kesgjahteraan subjektif yakni



relasi sosial, optimis, kontrol diri, dan harga diri. Berdasarkan beberapa faktor
tersebut, peneliti simpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesegahteraan
subjektif yakni kesehatan, penghasilan, demografis, bentuk tubuh, status
pekerjaan, religion, optimis, kontrol diri, hargadiri, dan relasi sosia positif.

Setiap orang ingin memiliki masa depan yang baik, sehingga mereka akan
terus berusaha agar dapat mencapai kesejahteraan. Maka dari itu, rasa optimisme
diperlukan individu untuk menghadapi masa depan. Menurut Scheier dan Carver
(Roellyana dan Listiyandini, 2016), optimisme merupakan keyakinan yang ada
pada diri individu untuk mendapatkan hasil terbaik, sehingga dapat memotivasi
individu agar selalu berusaha mencapa keinginannya dan mendapatkan hasil
terbaik dalam hidupnya.

Individu sangat memerlukan sikap optimisme, karena sikap optimisme
membuat individu memiliki pandangan yang positif, khususnya guru honorer.
Harapannya agar guru honorer dapat meraih keberhasilan untuk mencapa
kesgjahteraan. Guru honorer yang optimis ketika sedang dalam masalah akan
mampu menemukan jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga
terdorong untuk terus berjuang dalam menyelesailkan masalah yang sedang
dihadapi. Menurut Segerstorm (Sulistyowati, Wismanto, dan Utami, 2015), sikap
optimis mampu menyel esaikan masal ah secara logis dan meningkatkan kesehatan
tubuh maupun psikologis. Seligman (2008), mengatakan individu yang memiliki
rasa optimisme, sedikit merasakan depresi, kesehatan yang lebih bak, dan

pencapaian yang lebih tinggi.



Menurut Carver, dkk. (Nufus dan Tatar, 2017), tingginya optimisme
individu berhubungan dengan kesgahteraan subjektif yang bak ketika
menghadapi masalah. Oleh karena itu, sikap optimisme sebagai konstruk
psikologi yang memiliki pengaruh positif pada kehidupan individu sangatlah
penting dimiliki seorang guru honorer. Harapannya agar dapat mengatasi
hambatan-hambatan dalam dunia pekerjaan, sehingga kesegahteraan subjektif
seorang guru honorer akan tercapai. Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian
sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan optimisme dan
kesgahteraan subjektif pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Kota
Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang, permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti
yakni: “Apakah terdapat hubungan optimisme dan kesejahteraan subjektif pada
guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Kota Yogyakarta?”
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah mengetahui apakah ada hubungan optimisme dan
kesgahteraan subjektif pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Kota
Y ogyakarta.
D. Manfaat Penédlitian
1. Manfaet teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan teoritis untuk

pengembangan keilmuan psikologi pendidikan dan positif.
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2. Manfaat praktis
Jika terdapat korelasi positif antara optimisme dengan kesejahteraan
subjektif, maka diharapkan dapat bermanfaat bagi guru honorer, instansi
pendidikan, peneliti dan praktisi psikologi, dan semua yang berhubungan
dengan kesgjahteraan subjektif dan optimisme, mengingat sangat pentingnya
dua hal tersebut dalam kehidupan guru honorer. Secara khusus, diharapkan
dapat bermanfaat bagi:
a Guru Honorer
Guru honorer diharapkan dapat melakukan upaya-upaya yang
berkaitan dengan optimisme agar memiliki kesgahteraan subjektif yang
baik
b. Instansi Pendidikan
Diharapkan dapat menjadi dasar dalam membuat kebijakan untuk
meningkatkan kesejahteraan subjektif dengan melakukan peningkatan
optimisme.
c. Pendliti dan praktisi psikologi
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian
berikutnya tentang optimisme dan kesgjahteraan subjektif pada guru

honorer.
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E. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa tema penelitian sebelumnya yang serupa, yakni sebagai
berikut:

Penelitian oleh Siti Nuzulia dan Herdiarti Dwiputri Nursanti (2012),
tentang “Hubungan Optimisme dengan Subjective Well Being pada Karyawan
Outsourching PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Cilacap”. Sampel ini berjumlah
62 orang dengan menggunakan skala optimisme dan skala kesgjahteraan subjektif.
Penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson yang diolah dengan
SPSS 17. Kemudian terdapat hubungan positif yang signifikan.

Penelitian oleh Nur Afmi Safarina (2016), tentang “Hubungan Harga Diri
dan Optimisme dengan Kesgahteraan Subjektif pada Mahasiswa Magister
Psikologi Universitas Medan Area”. Sampel berjumlah 75 orang dengan
menggunakan simple random sampling. Anaisis menggunakan Multiple
Regression untuk menguji variable penelitian. Hasil penelitian terdapat hubungan
positif yang signifikan antara harga diri dan optimisme dengan kesegjahteraan
subjektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Zakia Sabiq dan Miftahuddin (2017),
tentang “Pengaruh Optimisme, Dukungan Sosial, dan Faktor Demografis terhadap
Kesejahteraan Subjektif pada Perawat”. Sampel berjumlah 227 orang dengan
menggunakan non-probability sampling. Analisis menggunakan regresi berganda
dengan SPSS 22. Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara optimisme, dukungan sosial, dan faktor demografis terhadap kesejahteraan

subjektif perawat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Swandira Balkis dan Achmad
Mujab Masykur (2016), tentang “Memahami Subjective Well-Being Guru Honorer
Sekolah Dasar Negeri”. Sampel berjumalah 3 orang dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis. Kriteria subjek yaitu guru honorer yang sudah
mengajar selama 10 tahun atau lebih dan mendapatkan honor yang di bawah
UMR. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Pendlitian ini
menggunakan analisis eksplikasi. Hasil pendlitian, ketiga subjek menikmati
profesi yang dijalaninya.

Penelitian yang dilakuakan oleh Dinda Arum Natasya (2013), tentang
:Subjective Well-Being pada Guru Sekolah Menengah”. Sampel berjumlah 93
orang dengan menggunakan teknik quota sampling dan purposive sampling.
Dianalisis menggunakan analisis cluster. Perhitungan dalam analisis cluster
menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian terdapat 3 kelompok subjek yang merasa
sedih dan bahagia menjadi guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Claudio S. Hutz, dkk. (2014), tentang “The
Relationship of Hope, Optimism, Self-Esteem, Subjective Well-Being, and
Personality in Brazlians and Americans”. Jumlah sampel yaitu 179 orang
Amerika berusia 18 hingga 61 tahun dan 499 Brasil berusia 17-53 tahun, dengan
menggunakan korelasi pearson. Hasil penelitian terdapat orang Amerika yang
mempunyai skor lebih tinggi pada harapan, kepuasan hidup, dan pengaruh positif.
Orang Brasil mempunyai skor lebih tinggi pada optimisme dan pengaruh negatif.

Penelitian oleh Zohreh Jalali dan Alireza Heidari (2016) tentang “The

Relationship between Happiness, Subjective Well-Being, Creativity and Job
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Performance of Primary School Teachers in Ramhormoz City”. Sampel
berjumlah 330 orang dengan menggunakan random startified sampling. Berbagai
alat ukur penditian termasuk dalam Oxford Happiness Inventory, skala
kesgahteraan subjektif oleh Keyes dan Magyarmv, inventori kreativitas oleh
Randsip dan Patterson Job Performance Inventory. Data dianalisis dengan
koefisien korelas pearson dan regres berganda. Penelitian menunjukkan
hubungan signifikan antara kebahagiaan, kesejahteraan subjektif, kreativitas dan
kinerja pekerjaan guru SD di Kota Ramhormoz. Kebahagiaan dan kesegahteraan
subjektif adalah prediktor terkuat dari kinerja pekerjaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Farzana Parveen, dkk. (2016), tentang
“Optimisme as Predictor of Psychological Well Being among Adolescents™.
Sampel berjumlah 120 Remajadipilih dari Aligarh Muslim University, terdiri dari
60 pria dan wanita Hindu dan 60 pria dan wanita Muslim, dengan menggunakan
random sampling. Data dianalisis menggunakan korelas pearson product moment
untuk mengukur hubungan optimisme dan kesegjahteraan psikologis. Penelitian
menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara optimisme dan kesejahteraan
psikologis. Terdapat pula perbedaan tidak signifikan antara remaja laki-laki dan
perempuan.

Penelitian oleh Mustafa Jahanara (2017), tentang “Optimism, Hope, and
Mental Health: Optimism, Hope, Psychological Well-Being and Psychological
Distress among Students, University of Pune, India. Sampel berjumlah 222 orang
di University of Pune India. Alat ukur yang digunakan yaitu LOT-R, THS, dan

MHI yang dinilai optimisme mereka, harapan dan kesgahteraan psikologis dan
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tekanan psikologis. Dianalisis menggunakan korelasi pearson dengan SPSS 19
untuk menguji hubungan optimisme, harapan dan kesehatan mental dan
dimensinya dengan kesejahteraan psikologis dan tekanan hidup psikologis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa optimisme dan harapan secara signifikan
berkorelasi.

Penelitian oleh Fareeda Shaheen (2015), tentang “A Study of Life
Satisfaction and Optimism in Relation to Psychological Well-Being Among
Working and Non Working Women™. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 150
(75 kerja dan 75 non kerja) wanita dari Aligarh dengan menggunakan korelasi
pearson dan t-test untuk menganalisis data dengan bantuan SPSS 16. Penelitian
menunjukkan hubungan positif signifikan antara kepuasan hidup dan
kesgjahteraan psikologis. Hasil juga mengungkapkan bahwa ada korelasi positif
yang signifikan antara optimisme dan kesgahteraan psikologis.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dikemukakan, maka
penelitian ini memiliki perbedaan yang bisa dilihat dari keaslian variabel, subjek
penelitian, dan skala penelitian.

1. Pemilihan variabel berbeda dengan penelitian terdahulu.

2. Lokas dan sampel penelitian juga berbeda pada penelitian terdahulu.

3. Skala disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan indikator yang sesuai dengan
aspek-aspek.

Berdasarkan ketiga perbedaan tersebut, maka peneliti meyakini penelitian
“Optimisme dan Kesgahteraan Subjektif pada Guru Honorer Sekolah Dasar

Negeri di Kota Yogyakarta” belum pernah diteliti sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti  menyimpulkan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara optimisme dan kesgahteraan
subjektif pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Kota Y ogyakarta, dengan
koefisien korelasi sebesar ryy = 0,463 dan p = 0,001 (p < 0,05). Semakin positif
optimisme, maka semakin tinggi kesgahteraan subjektif guru honorer.
Sebaliknya, semakin negatif optimisme maka semakin rendah keseahteraan
subjektif guru honorer. Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis peneliti diterima.
Selanjutnya, besarnya sumbangan efektif optimisme terhadap kesgahteraan
subjektif pada guru honorer adalah 21,4%, adapun sisanya sebesar 78,6%

dipengaruhi faktor lainnya.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran, yakni
sebagal berikut:
1. Guru Honorer SDN di Kota Y ogyakarta
Guru honorer yang memiliki tingkat optimisme yang sedang supaya lebih
mampu menyadari bahwa kegagalan yang terjadi bersifat sementara dan dapat
diubah, agar optimsme yang dimiliki akan terus mengarah pada optimisme
positif yang dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif guru honorer. Selain

itu, bagi guru honorer dengan tingkat optimisme dan kesegjahteraan subjektif
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yang tinggi, tetap konsisten dalam melakukan hal-hal positif untuk
mempertahankan kesejahteraan subjektif, misalnya lebih baik dalam melihat
masa depan, selalu berpikir positif, belgjar dari kesalahan, serta menjaga
hubungan baik dengan orang lain, sehingga bisa membuat guru honorer

semakin sejahteralagi dalam menjalani kehidupan selanjutnya.

. Sekolah

Sekolah diharapkan lebih  memperhatikan ha-ha yang dapat
mempengaruhi optimisme guru honorer, yaitu dengan memberikan peluang
kepada guru honorer dalam mengembangkan prestasinya, seperti mengikuti
acara-acara sekol ah.

. Pendliti Selanjutnya

Peneliti yang akan melakukan penelitian sgenis, maka bisa memperluas
ruang lingkup dengan menambah variabel atau menggunakan variabel-
variabel lain yang mampu mempengaruhi kesejahteraan subjektif, seperti

kebersyukuran.
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